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ABSTRAK 
 

Luka kaki diabetikum merupakan salah satu komplikasi kronis Diabetes Melitus 

yang dapat menyebabkan infeksi, kecacatan, bahkan amputasi apabila tidak dilakukan 
pencegahan secara optimal. Salah satu faktor yang berperan dalam pencegahan luka kaki 

diabetikum adalah tingkat pengetahuan pasien. Pengetahuan yang baik diharapkan dapat 

mendorong terbentuknya perilaku pencegahan yang tepat sehingga risiko terjadinya luka 
kaki diabetikum dapat diminimalkan.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan 

tingkat pengetahuan dengan perilaku pencegahan luka kaki diabetikum di Poliklinik 

Rumah Sakit Tk. III Dr. Reksodiwiryo Padang Tahun 2026 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain cross sectional. 
Penelitian dilaksanakan di Poliklinik Rumah Sakit Tk. III Dr. Reksodiwiryo Padang pada 

bulan Juni 2026. Populasi penelitian berjumlah 784 pasien Diabetes Melitus, dengan 

sampel sebanyak 89 responden yang dipilih menggunakan teknik accidental sampling. 
Data dikumpulkan menggunakan kuesioner tingkat pengetahuan dan perilaku pencegahan 

luka kaki diabetikum, kemudian dianalisis secara univariat dan bivariat menggunakan uji 

Fisher’s Exact Test dengan tingkat kemaknaan α = 0,05. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 89 responden, sebanyak 45 responden 

(50,6%) memiliki tingkat pengetahuan baik. Sebagian besar responden memiliki perilaku 

pencegahan luka kaki diabetikum yang baik, yaitu sebanyak 52 responden (58,4%). Hasil 

analisis bivariat menggunakan uji Fisher’s Exact Test menunjukkan terdapat hubungan 
yang bermakna antara tingkat pengetahuan dengan perilaku pencegahan luka kaki 

diabetikum dengan nilai p-value = 0,022 (p < 0,05). 

Disimpulkan bahwa semakin baik tingkat pengetahuan pasien Diabetes Melitus, 
maka semakin baik pula perilaku pencegahan luka kaki diabetikum yang dilakukan. Oleh 

karena itu, tenaga kesehatan diharapkan dapat meningkatkan kegiatan edukasi secara 

berkelanjutan mengenai perawatan kaki diabetik dan pencegahan komplikasi Diabetes 
Melitus sehingga perilaku pencegahan pasien semakin optimal dan kejadian luka kaki 

diabetikum dapat ditekan. 
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ABSTRACT 
 
Diabetic foot ulcer is one of the chronic complications of Diabetes Mellitus that 

can lead to infection, disability, and even amputation if preventive measures are not 
carried out optimally. One of the factors influencing the prevention of diabetic foot ulcers 

is the patient's level of knowledge. Adequate knowledge is expected to encourage 

appropriate preventive behaviors, thereby minimizing the risk of developing diabetic foot 
ulcers. This study aimed to determine the relationship between the level of knowledge and 

diabetic foot ulcer prevention behavior among patients at the Outpatient Clinic of Tk. III 

Dr. Reksodiwiryo Hospital, Padang, in 2026. 
This study employed a quantitative research design with a cross-sectional 

approach. The research was conducted at the Outpatient Clinic of Tk. III Dr. 

Reksodiwiryo Hospital, Padang, in June 2026. The study population consisted of 784 

patients with Diabetes Mellitus, with a sample of 89 respondents selected using the 
accidental sampling technique. Data were collected using questionnaires on knowledge 

level and diabetic foot ulcer prevention behavior. The data were analyzed using 

univariate and bivariate analyses with the Fisher’s Exact test at a significance level of α 
= 0.05. 

The results showed that of the 89 respondents, 45 (50.6%) had a good level of 

knowledge. Most respondents demonstrated good diabetic foot ulcer prevention behavior, 
accounting for 52 respondents (58,4%). The bivariate analysis using the Fisher’s Exact 

test revealed a statistically significant relationship between the level of knowledge and 

diabetic foot ulcer prevention behavior, with a p-value of 0.022 (p < 0.05). 

In conclusion, a higher level of knowledge among patients with Diabetes Mellitus 
is associated with better diabetic foot ulcer prevention behavior. Therefore, healthcare 

professionals are expected to continuously enhance educational programs on diabetic 

foot care and the prevention of Diabetes Mellitus complications to improve patients' 
preventive behaviors and reduce the incidence of diabetic foot ulcers. 
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